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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk berupaya meningkatan keterampilan teknik dasar passing
dalam pembelajaran sepak bola. Metode penelitian ini menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian dilakukan pada siswa kelas V dengan
jumlah 20 orang siswa yang terdiri dari 10 laki — laki dan 10 perempuan di SDN Sukamaju
Rancaekek, Kabupaten Bandung. Hasil penelitian pada siklus I diperoleh nilai ketuntasan
sebesar 40% atau sebanyak 8 orang sudah tuntas, pada siklus 11 terdapat nilai ketuntasan
sebesar 70% atau sebanyak 14 orang yang tuntas, dan pada siklus 111 sebesar 95% atau 19
orang sudah mencapai nilai ketuntasan. Simpulan, bahwa menggunakan pendekatan tutor
teman sebaya dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar passing pada siswa kelas V
SDN Sukamaju.

Kata Kunci: Permainan sepak bola, Tutor teman sebaya, Teknik passing sepak bola

ABSTRACT

This research aims to improve basic passing technical skills in learning football. This
research method uses a Classroom Action Research (PTK) design. The subjects in the
study were 20 class V students consisting of 10 boys and ten girls at SDN Sukamaju
Rancaekek, Bandung Regency. The research results in cycle | obtained a completeness
score of 40%, or as many as eight people had completed it. In cycle Il, there was a
completeness score of 70%, or as many as 14 people had completed it, and in cycle 111, it
was 95%, or 19 people had achieved the completion score. The conclusion is that peer
tutoring can improve basic passing technical skills in fifth-grade students at SDN
Sukamaju.

Keywords: Peer tutoring, soccer games, soccer passing techniques

PENDAHULUAN

Hal pertama untuk bermain sepakbola dengan baik adalah harus memiliki
keterampilan teknik dasar. Dalam permainan sepak bola diperlukan keterampilan dasar
yang harus di kuasai untuk dapat bermain dengan baik (Kusuma, 2018). Teknik dasar
merupakan komponen penting dalam melakukan permainan sepak bola. Teknik dasar
dalam permainan olahraga sepak bola sangat dibutuhkan saat bermain permainan sepak
bola, karena dapat menunjang sebuah permainan yang lebih efektif dan membuahkan
hasil yang maksimal. Sangat penting bagi seorang pemain untuk mencapai keterampilan
tingkat tinggi sebelum berpartisipasi dalam permainan sepak bola. Dalam permainan
sepak bola ada beberapa teknik dasar yang harus di kuasai sebelum melakaukan
permainan, seperti yang di utarakan oleh Pratama & Sulendro, (2022) “Sepak bola
merupakan salah satu cabang olahraga yang setiap pesertanya harus menguasai beberapa

353


mailto:alpinh@upi.edu1

2024. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 7 (2): 353 -361

teknik dasar seperti passing, penghentian bola, dribbling, sundulan, dan menembak”.
Akan tetapi rendahnya keterampilan siswa, terkhusus keterampilan teknik dasar passing
akan dapat menghambat aktivitas bermainnya. Passing adalah suatu cara mengoper bola
kepada rekan satu tim dengan menggunakan bagian luar kaki, bagian punggung kaki, dan
juga dengan bagian dalam kaki. Oleh karena itu, passing yang baik sangat penting bagi
pemain karena mempelajari cara ini akan memudahkan pemain (Ngolo & Abdul, 2018).

Hal demikian dapat menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk bermain sepak
bola sehingga akan mengurangi minat juga peningkatan teknik dasar siswa menjadi
terhambat. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan variasi dalam mengajarkan
teknik passing dengan menggunakan metode tutor sebaya. Metode tutor sebaya ini
merupakan suatu model pelatihan yang memberikan kesempatan kepada salah satu siswa
yang mempunyai kemampuan terbaik untuk mengajarkan materi atau tugas kepada teman
yang belum memahaminya (Febnesia et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian tentang
peningkatan keterampilan teknik passing menjadi penting mengingat metode pendekatan
tutor sebaya dirasa mampu memberikan solusi. Dalam hal ini, siswa tidak dijadikan
sebagai objek belajar tetapi sebagai subjek belajar, yaitu siswa diajak menjadi tutor atau
sumber belajar dan sumber pertanyaan bagi temannya. Beberapa siswa yang lebih mampu
akan menjadi tutor bagi temannya berkat guru yang memberikan contoh gerakan passing
dalam sepak bola, sehingga siswa yang menjadi tutor akan memperoleh pemahaman yang
baik tentang bagaimana caranya agar berhasil dalam melakukan gerakan passing yang
baik dan benar (Linuwih et al., 2019). Sejalan dengan pendapat Puspitasari et al., (2019)
yang menyatakan dengan menerapkan metode pembelajaran dengan tutor sebaya
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa, membantu siswa yang kurang
mampu atau lambat dalam menyerap pelajaran dari guru, dan tutor mendapatkan
pengalaman, lebih eksperimental dan kreatif dalam menyerap pelajaran.

Hasil studi tentang passing dalam sepakbola sudah banyak yang meneliti di
berbagai negara, seperti penelitian oleh Zayer, (2022) dari Irak dengan studi
mempersiapkan latihan khusus untuk mengembangkan target beberapa keterampilan
passing pada pemain sepakbola. Dengan menggunakan metode eksperimen dengan
merancang dua kelompok, yang menyatakan dalam penelitian memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan dalam segala bentuknya yang digunakan dalam
pembelajaran dan keterampilan sepakbola. Selain itu Hadinata et al., (2023) dengan studi
model latihan keterampilan teknik dasar passing sepak bola berbasis filanesia. Dengan
menggunakan metode pendekatan Research and Development (R&D), menyatakan
bahwa teknik dasar sepak bola berbasis Melanesia Model pelatihan keterampilan pada
tahap pengembangan keterampilan usia 10-13 tahun dapat dikembangkan dan diterapkan
dalam pelatihan sepak bola. Adapun studi oleh Akhmetshin et al., (2019) dari Rusia
dengan studi efektivitas penggunaan dasar-dasar sepak bola dalam pendidikan jasmani.
Dengan mengguankan metdoe Participants and sampling technique, dengan melakukan
survei kuesioner.

Menanggapi studi sebelumnya yang meneliti tentang keberpengaruhan tutor
sebaya terhadap keterampilan passing dalam sepakbola, yang dilakukan oleh Anugrah et
al., (2021) yang bertujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara tutor sebaya dan pembelajaran role play terhadap keterampilan passing sepakbola
siswa, dengan menggunakan metode true eksperimental design dengan jenis
nonequivalen control group design. Namun pada penelitian tersebut memiliki perbedaan,
yang dimana penelitian tersebut lebih fokus untuk mengetahui perbedaan model
pembelejaran terhadap keterampilan passing, serta perbedan metode penelitian yang
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digunakan. Sedangkan dalam metode penelitian yang akan digunakan peneliti
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Oleh karena itu, penelitian ini di buat
untuk upaya peningkatan keterampilan teknik dasar passing dalam pembelajaran
sepakbola melalui tutor sebaya di sekolah dasar.

KAJIAN TEORI

Permainan sepak bola ini merupakan salah satu olahraga yang cukup terkenal di
kalangan masyarakat Indonesia dan cukup menonjol dalam bidang pendidikan sekolah.
Olahraga ini tidak memandang usia sehingga banyak anak-anak maupun orang dewasa
yang sangat menyukai olahraga ini. Sepak bola merupakan permainan yang melibatkan
teknik, koordinasi dan kerja sama, sepak bola bukanlah permainan individu tetapi
permainan tim (Pratama & Sulendro, 2022). Permainan sepak bola adalah permainan bola
besar. Selain bermain sepak bola untuk tujuan kebugaran jasmani, bermain sepak bola
memberikan nilai-nilai yang bermanfaat baik secara fisik maupun sosial (Pratama &
Fudin, 2020).

Salah satu kemampuan dasar yang paling mendasar dalam sepak bola adalah
mengoper bola. Oleh karena itu, setiap pemain sepak bola harus menguasai teknik
mengoper bola dengan akurat. Passing adalah perpindahan bola dari satu pemain ke
pemain lainnya (Atig & Budiyanto, 2020). Untuk melakukan passing terdapat banyak
cara teknik passing dengan menggunakan bagian dalam kaki, bagian luar kaki, dan bagian
belakang/punggung kaki (Ningrat et al., 2021).

Tutor sebaya merupakan salah satu taktik pendekatan kooperatif, yaitu paradigma
pembelajaran dalam kelompok kecil. Siswa dibagi dengan tingkat kemampuan yang
beragam, sehingga semua anggota kelompok bekerja sama dan saling membantu untuk
memahami isi pembelajaran (Munthe & Naibaho, 2019). Tutor di sini bisa berasal dari
sesama siswa di kelas itu sendiri (Febnesia et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan Mc. Taggart. Model Kemmis dan Mc.Taggart yang terdiri dari beberapa
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari perencanaan atau planning, pelaksanaan atau
action, pengamatan atau observing. dan refleksi atau Reflecting. Dalam penelitian ini
bentuk penelitian aktivitas kelas yang digunakan adalah penelitian guru sebagai peneliti,
artinya guru (peneliti) dalam hal ini memegang peranan yang sangat penting dalam proses
pengembangan. Peneliti terlibat penuh dalam proses perencanaan, pelaksanaan/tindakan,
observasi dan refleksi.

Subjek di dalam penelitian ini merupakan siswa kelas V dari SDN Sukamaju
Rancaekek, Kabupaten Bandung yang berjumlah 20 siswa, yang terdiri dari 10 laki- laki
dan 10 perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
instrumen observasi, penilaian kemampuan guru (IPKG) dan catatan lapangan.
Pengumpulan data dilakukan pada tahap observasi dan penilaian dengan menggunakan
format penilaian keterampilan passing dan catatan lapangan. Observasi menggunakan
format penilaian keterampilan passing.

Pengumpulan data diperlukan untuk melihat informasi yang dikumpulkan dari
berbagai sumber untuk menemukan pola dan membuat kesimpulan. Hal ini dilakukan
agar data-data dapat diolah sesuai dengan masalah yang akan dibahas atau diurutkan
terlebih dahulu. Pengumpulan data yang diperoleh dari lembar observasi hasil belajar di
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antaranya lembar penilaian keterampilan teknik passing, catatan lapangan serta instrumen
penilaian keterampilan guru (IPKG) yang merupakan sebagai data pendukung.

Untuk menganalisis hasil penelitian, teknik analisis deskriktif kualitatif dan
kuantitatif digunakan. Hasil observasi akan dianalisis secara kualitatif, dan hasil
pembelajaran akan dianalisis secara kuantitatif. Untuk melakukan ini, skor rata-rata,
presentase, nilai minimum, dan nilai maksimum yang diperoleh setiap siklus digunakan
untuk menganalisis statistika deskriktif. Penelitian ini melakukan analisis dengan
mengelompokkan data yang dikumpulkan melalui observasi. Kemudian, data
dipersentasekan untuk menghitung ketuntasan belajar dengan menggunakan statistik
sederhana. Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar, rumus berikut digunakan:
Mencari Rata — Rata ( X)

x =&
n
Keterangan:
X : Nilai rata — rata yang dicari
>x : Jumlah skor
n : Banyaknya subjek

Mencari Presentase

Jumlah siswa yang lulus

x 100%

Jumlah keseluruan siswa

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil belajar keterampilan passing pada
permainan sepak bola, Selanjutnya ditentukan rata - rata persentase hasil belajar siswa
pada prasiklus secara klasikal dengan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa dari 20
siswa, 5 siswa atau (25%) termasuk dalam kategori tuntas dan 15 siswa atau (75%)
termasuk dalam kategori tidak tuntas. Dari hasil prasiklus tersebut masih banyak
kekurangan dalam melakukan keterampilan passing, maka dari itu peneliti akan
memberikan tindakan pendekatan tutor sebaya kepada siswa pada siklus I.

Tabel 1
Data hasil penelitian prasiklus (data awal)

Jumlah Nilai Nilai Tidak
Siswa KKM Tertinggi Terendah Rata-Rata  Tuntas Tuntas
20 75 81 44 59 5 15

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil belajar keterampilan passing pada
permainan sepak bola setelah di berikan tindakan pendektan tutor teman sebaya, dapat
ditentukan rata - rata persentase hasil belajar siswa pada siklus I secara klasikal dengan
hasil ini, maka disimpulkan bahwa dari 20 siswa, 8 siswa atau (40%) termasuk dalam
kategori tuntas dan 12 siswa atau (60%) termasuk dalam kategori tidak tuntas. Dari hasil
siklus | tersebut masih banyak kekurangan dalam pelaksanaan keterampilan passing,
maka dari itu peneliti akan memberikan tindakan sebelumnya pada siklus 11
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Tabel 2
Data hasil penelitian siklus |

Jumlah Nilai Nilai Rata- Tidak
Siswa KKM Tertinggi Terendah Rata Tuntas Tuntas
20 75 81 56 67 8 12

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil belajar keterampilan passing pada
permainan sepak bola setelah di berikan tindakan pendektan tutor teman sebaya, dapat
ditentukan rata - rata persentase hasil belajar siswa pada siklus | secara klasikal dengan
hasil ini, maka disimpulkan bahwa dari 20 siswa, 14 siswa atau (70%) termasuk dalam
kategori tuntas dan 6 siswa atau (30%) termasuk dalam kategori tidak tuntas. Dari hasil
siklus 11 tersebut masih ada kekurangan dalam pelaksanaan keterampilan passing, maka
dari itu peneliti akan memberikan tindakan sebelumnya pada siklus I1I.

Tabel 3
Data hasil penelitian siklus 11

Jumlah Nilai Nilai Rata- Tidak
Siswa KKM Tertinggi Terendah Rata Tuntas Tuntas
20 75 87 62 73 14 6

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa hasil belajar keterampilan passing
pada permainan sepak bola setelah di berikan tindakan pendektan tutor teman sebaya,
dapat ditentukan rata - rata persentase hasil belajar siswa pada siklus Il secara klasikal
dengan hasil ini, maka disimpulkan bahwa dari 20 siswa, 19 siswa atau (95%) termasuk
dalam kategori tuntas dan 1 siswa atau (5%) termasuk dalam kategori tidak tuntas.
Hasilnya menunjukkan bahwa prosedur pembelajaran memenuhi persyaratan penilaian
dan bahwa penelitian tindakan kelas telah mencapai tujuan peneliti. Oleh karena itu,
penelitian ini di hentikan dan cukup sampai siklus I1I.

Tabel 4
Data hasil penelitian siklus 111

Jumlah Nilai Nilai Tidak
Siswa KKM Tertinggi Terendah Rata-Rata  Tuntas Tuntas
20 75 94 69 78,3 19 1

Hasil penelitian yang dilakukan pada kondisi awal sebelum diberikan Tindakan
Pendekatan Tutor Teman Sebaya pada siswa kelas V SDN Sukamaju menunjukkan
bahwa siswa memperoleh nilai terendah 44, nilai tertinggi 81, dan nilai rata-rata 59. Hasil
belajar siswa pada Siklus | setelah tindakan diberikan mencapai nilai terendah 56 dan
nilai tertinggi 81, dengan nilai rata-rata 67. Pada Siklus I1, siswa menerima nilai terendah
62 dan nilai tertinggi 87, dengan nilai rata-rata 73. Siklus Il dipelajari dengan
menggunakan tindakan yang sama seperti siklus sebelumnya, karena masih ada
kekurangan pada siklus Il. Hasilnya mencapai nilai terendah 69 dan nilai tertinggi 94,
dengan nilai rata-rata 78,3. Berdasarkan data ketuntasan hasil belajar siswa maka dapat
di uraikan dalam bentuk diagram ketuntasan hasil belajar seperti pada gambar 1.
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DATA HASIL PENELITIAN

95%
100% 0

80% 75% 70% 70% I
60% 40% l
40% 25% . B 30%
20% || 5%
0%
Pra siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

® Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram ketuntasan hasil belajar keterampilan teknik passing sepak bola

Seperti yang ditunjukkan oleh analisis data dari penelitian yang telah dilakukan,
metode pendekatan tutor taman sebaya yang membantu siswa belajar keterampilan
passing sepak bola meningkatkan aktivitas mereka. Hal ini berdampak positif pada hasil
belajar dan keterampilan siswa, seperti yang dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata
siswa selama setiap siklus.

PEMBAHASAN

Menurut hasil penelitian, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas sebanyak
Il (tiga) siklus tentang bagaimana menerapkan pendekatan tutor teman sebaya
untuk meningkatkan teknik passing dalam permainan sepak bola. Hasilnya menunjukkan
bahwa teknik passing menjadi lebih baik pada setiap siklusnya. Pemilihan metode
pembelajaran tutor sebaya merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada
siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan kelompok kecil. Dengan
metode pembelajaran secara berkelompok yang di pimpin oleh seorang tutor siswa
memiliki kemampuan yang lebih baik secara kognitif (pengetahuan) dan keterampilan.
Pendekatan tutor sebaya dapat mendorong dan memberi kesempatan siswa untuk terampil
berkomunikasi dan membentuk konsep baru bersama temannya maka akan terjadi
peningkatan aktivitas dan hasil keterampilan belajar (Rosanti, 2018). Pembelajaran tutor
sebaya adalah pembelajaran dimana siswa saling membantu mempelajari suatu materi
melalui latihan dan pengulangan konsep. Menurut Ciremay & Kartiko, (2020)
memaparkan bahwa tutor sebaya merupakan sumber belajar selain guru yang dapat
dilakukan oleh siswa yang lebih pandai dan cakap dalam membantu teman yang
berkesulitan belajar.

Dengan adanya pendekatan tutor sebaya, sehingga penelitian yang dilakukan
peneliti memberikan dampak yang baik, yaitu pendekatan tutor sebaya dapat
meningkatkan keterampilan teknik passing dalam permainan sepak bola. Tutor sebaya
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk menaikkan kualitas waktu
pembelajaran, aktivitas jasmani, keterampilan bergerak, perilaku hidup sehat dan mampu
meningkatkan interaksi dan kemampuan sosial (Ciremay & Kartiko, 2020). Peningkatan
tersebut terlihat pada setiap siklus yang telah diberikan tindakan. Hasil keterampilan
diperoleh dengan melakukan pembelajaran melalui pendekatan tutor sebaya.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari setiap siklus maka dapat terlihat
peningkatan keterampilan passing siswa dalam permainan sepak bola. Perbandingan hasil
yang signifikan pada setiap siklus dikarenakan pembelajaran yang dilakukan dengan
metode tutor sebaya dapat bermanfaat lebih bagi siswa baik siswa yang berperan sebagai
tutor atau siswa yang dilatih (learner). Pada pembelajaran ini siswa semakin aktif dalam
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mengikuti pembelajaran karena semua proses pembelajaran berpusat pada siswa sehingga
siswa dapat lebih menguasai dan memahami materi yang diajarkan. Perbedaan hasil
peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan metode
tutor sebaya lebih efektif digunakan, sebab dengan menggunakan metode tutor sebaya
siswa menjadi lebih leluasa melakukan proses pembelajaran, siswa menjadi lebih bebas
dan aktif dalam berlatih materi yang sedang diajarkan dengan sesama siswa. Tutor sebaya
dapat membuat siswa (tutor) bertanggung jawab dalam lebih memahami materi
pembelajaran dan mampu menyampaikan ke siswa lainnya (learner) menjadi lebih fokus
dan memahami arahan dari tutor (Ciremay & Kartiko, 2020).

SIMPULAN

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa metode tutor teman sebaya
efektif dalam meningkatkan keterampilan passing siswa kelas V SDN Sukamaju. Metode
tutor sebaya dapat diterapkan dengan persiapan yang matang, khususnya guru harus
mempersiapkan siswa yang akan menjadi tutor dan memberikan pelatihan yang cukup
sebelum siswa tersebut menjadi tutor kepada siswa yang lainnya. Karena itu, guru harus
lebih inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan alat atau
fasilitas, memvariasikan pelajaran, dan melakukan hal-hal lain yang akan membuat
siswa lebih tertarik dan bersemangat untuk belajar. Guru tidak hanya harus menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi, tetapi mereka juga harus memahami strategi
mengajar yang efektif untuk membuat proses pembelajaran yang efektif. Untuk
memaksimalkan hasil belajar siswa, guru juga harus mampu memberikan pembelajaran
yang efektif dan efisien.
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